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ABSTRACT

Orchids are the largest type of flower in the Orchidaceae family of
ornamental plants, and this ornamental plant has high economic value. The
problem in cultivating orchids is that orchid plants tend to grow slowly. The aim of
this research was to determine the most effective concentration of Growmore leaf
fertilizer (32-10-10); the best type of planting medium for orchid growth; and to
find out the best combination of Growmore foliar fertilizer (32-10-10) with the type
of planting medium. This research was carried out using a factorial randomized
block design (RBD) with 2 factors and repeated 3 times. The first factor is
concentration of Growmore leaf fertilizer (32-10-10) with concentrations of 1 g.I™
(P1), 2 g.I* (P2), 3 g.I'* (P3), and 4 g.I"* (P4). The second factor is the type of
planting medium consisting of a mixture of wood charcoal and cocopeat (M1), ferns
with wood charcoal (M2), and ferns with cocopeat (M3). The results of study
showed that the effectiveness of giving Growmore leaf fertilizer (32-10-10) at
concentrations of 2 g.I%, 3 g.I'"t, and 4 g.I"t it showed better results on the observed
variables of plant height, increase in number of leaves, and longest leaf length
compared to 1 g.I"t. The use of fern + wood charcoal planting media showed better
results in the longest root length observation variable. There is no best combination
between Growmore foliar fertilizer (32-10-10) and the type of planting media for
the growth of Dendrobium Airey Peach x Dendrobium discolor orchids.
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PENDAHULUAN

Anggrek merupakan tanaman hias jenis bunga-bungaan dari golongan
famili Orchidaceae dan memiliki nilai ekonomi tinggi karena selalu stabil
dibandingkan tanaman hias bunga yang lainnya. Tanaman anggrek memiliki
species sekitar 15.000-25.000 spesies anggrek yang tersebar di seluruh dunia serta
memiliki 900 genus (marga) dan yang ada di Indonesia sekitar 500 species
(Monawati dkk., 2021). Dendrobium merupakan salah satu genus anggrek terbesar
yang banyak terdapat di Indonesia.

Peningkatan permintaan konsumen membuat bunga anggrek menjadi
komoditas unggul di Indonesia (Mahfud dkk., 2022). Untuk memenuhi permintaan
tanaman anggrek Dendrobium dipasaran diimbangi dengan produksi tanaman
anggrek Dendrobium (Sudartini dkk., 2020). Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat,
produksi anggrek potong di Indonesia sebanyak 6,78 juta tangkai pada tahun 2022.
Jumlahnya turun 40,24% dibandingkan pada tahun sebelumnya yang mencapai
11,35 juta tangkai. Melihat produksi anggrek potong di tanah air berfluktuasi
cenderung menurun hingga 2022. Jumlahnya pernah mencapai produksi tertinggi
sebesar 24,72 juta tangkai pada 2018.

Tersedianya peluang permintaan tanaman anggrek yang tinggi baik berupa
bibit, tanaman remaja, maupun bunga potong membuat para petani gencar
melakukan eksplorasi usaha budidaya anggrek, sehingga petani melakukan
budidaya dengan cepat agar menghasilkan tanaman anggrek yang banyak.
Permasalahan dalam budidaya anggrek Dendrobium salah satunya yaitu memiliki
kecepatan tumbuh yang relatif lambat, serta kecepatan tumbuhnya berbeda-beda
setiap jenisnya (Herliana dkk., 2019). Tanaman anggrek sendiri memiliki
kelangsungan hidup yang cukup lama hal tersebut dapat dikaitkan dengan
pertumbuhan tanaman anggrek yang cenderung lambat selain itu juga tanaman
anggrek juga memiliki masa juvenil panjang dan tanaman anggrek juga kapasitas
dalam proses fotosintesis terbilang rendah (Zhang dkk., 2018).

Usaha yang dilakukan untuk meningkatkan dan mempercepat pertumbuhan
tanaman anggrek Dendrobium sp. yaitu dengan menggunakan pupuk dan media
tanam yang tepat untuk tanaman anggrek (Agustiar dkk., 2020). Unsur hara
berpengaruh penting dalam pertumbuhan tanaman anggrek, tanamana anggrek
Dendrobium sp. merupakan tanaman epifit yang penyerapan unsur hara melalui
akar sangat terbatas oleh karena itu untuk meningkatkan penyerapan unsur hara
pada tanaman anggrek dilakukan dengan pemberian pupuk melalui daun sehingga
penyerapan unsur hara terjadi melalui daun. Pupuk yang tepat dan bagus untuk
tanaman anggrek Dendrobium sp. adalah pupuk daun (Tiinanbunen dan Abdullah,
2018). Hartati dkk. (2019) menyatakan bahwa keuntungan pemberian pupuk daun
pada tanaman anggrek melalui daun yaitu akan mudah dan cepat diserap oleh
tanaman. Pupuk daun yang biasanya digunakan adalah Gandasil D dan Growmore
Biru. Penelitian yang dilakukan menggunkan pupuk daun Growmore Biru (32-10-
10) karena mengandung banyak nitrogen dan tanaman anggrek membutuhkan
unsur hara nitrogen untuk pertumbuhan yang maksimal.

Pertumbuhan anggrek Dendrobium juga dipengaruhi oleh media tanam
yang sesuai. Persyaratan media tumbuh tanaman anggrek yang baik vyaitu
mempunyai aerasi yang baik, tidak mudah lapuk dan tidak menjadi sumber
penyakit, mengikat air dan zat hara dengan baik, mudah diperoleh, dan harganya
relatif murah (Ambarwati, 2016). Media yang umum biasanya digunakan pada
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tanaman anggrek adalah arang, pakis, moss, potongan kayu, potongan bata atau
genting, serabut kayu, kulit pinus, dan serabut kelapa (Ginting, 2008). Penelitian
yang dilakukan Agustiar dkk.(2020) mengatakan bahwa ada beberapa kombinasi
media yang baik digunakan untuk tanaman anggrek selain pakis dan batu bata yaitu
arang dan sabut kelapa yang memiliki daya serap dan simpan air yang bagus.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Jaring, Politeknik Negeri Lampung,
Jalan Soekarno Hatta Nomor 10, Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung.
Waktu penelitian dilaksanakan pada 08 Februari — 07 Mei 2024. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah anggrek Dendrobium Airey Peach x
Dendrobium discolor yang sudah dipelihara 1 bulan setelah aklimatisasi serta
memiki tinggi 5 cm-7 c¢cm dengan jumlah daun 2-3 helai daun, pupuk daun
Growmore Biru (32-10-10) , air, sabut kelapa (cocopeat), arang kayu, fungisida,
pot dengan ukuran diameter 8 cm, dan kertas. Alat yang akan digunakan adalah
ember, timbangan, gelas ukur, hand sprayer, handphone, alat tulis, dan penggaris.

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Faktorial dengan 2 faktor dan ulangannya sebanyak 3 kali. Faktor yang
pertama yaitu konsentrasi pupuk daun Growmore Biru (32-10-10) menggunakan
lambang huruf (P) dengan menggunakan konsentrasi 1 g.I"* (P1), 2 9.1 (P2), 3 g.I
1(P3), dan 4 g.I"* (P4). Faktor yang kedua yaitu jenis media tanam menggunakan
lambang huruf (M) yang terdiri dari campuran arang kayu + cocopeat (M1), pakis
+ arang kayu (M2), dan pakis + cocopeat (M3). Setiap satuan percobaan terdapat
5 tanaman anggrek, kemudian diambil 3 sampel tenaman yang diamati. Satuan
percobaan dalam penelitian sebanyak 36 satuan percobaan, terdiri dari 108 sampel
dari jumlah keselurahan tanaman anggrek yaitu 180 tanaman. Data yang diperoleh
dari setiap variabel pengamatan dianalisis dengan menggunakan Analisis Ragam
dengan menggunakan aplikasi star, yang kemudian akan diuji lanjut dengan Uji
Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian adalah pengamatan vegetatif
tanaman anggrek yang meliputi 6 variabel pengamatan yaitu penambahan jumlah
akar, penambahan jumlah daun, lebar daun terlebar, panjang akar terpanjang,
panjang daun terpanjang, dan penambahan tinggi tanaman yang akan diamati
selama 3 bulan dan setiap pengamatan dilakukan 1 bulan sekali untuk mengetahui
pertumbuhan tanaman anggrek Dendrobium Airey Peach x Dendrobium discolor
yang diteliti. Parameter yang akan diamati dalam penelitian tersebut untuk
mengetahui pertumbuhan, perkembangan, dan keberhasilan dalam penelitian yang
dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis ragam pada tabel di atas menunjukan bahwa
perlakuan konsentrasi pupuk daun memberikan hasil berbeda nyata pada variabel
pengamatan penambahan tinggi tanaman, panjang daun terpanjang, dan
penambahan jumlah daun, namun pada variabel pengamatan penambahan jumlah
akar, lebar daun terlebar, dan panjang akar terpanjang, menunjukan hasil tidak
berbeda nyata. Perlakuan jenis media tanam memberikan hasil berbeda nyata hanya
pada variabel pengamatan panjang akar terpanjang, namun pada variabel
pengamatan penambahan jumlah akar, penambahan jumlah daun, lebar daun
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terlebar, panjang daun terpanjang, dan penambahan tinggi tanaman menunjukan
hasil tidak berbeda nyata. Perlakuan konsentrasi pupuk daun dan jenis media
tanam pada tanaman anggrek Dendrobium Airey Peach x Dendrobium discolor
tidak menunjukan adanya interaksi.

Tabel 1. Rekapitulasi hasil analisis ragam pemberian konsentrasi pupuk daun dan
jenis media tanam terhadap pertumbuhan tanaman anggrek

No Variabel pengamatan Konsentrasi  Jenis media interaksi
pupuk daun tanam
1 Penambahan tinggi * tn tn
tanaman
2  Lebar daun terlebar tn tn tn
3 Panjang daun terpanjang * tn tn
4 Penambahan jumlah daun * tn tn
5 Penambahan jumlah akar tn tn tn
6 Panjang akar terpanjang tn * tn

Keterangan : * : berbeda nyata
tn : tidak nyata

Pemberian konsentrasi pupuk daun Growmore yang berbeda memberikan
respon pertumbuhan yang berbeda terhadap penambahan tinggi tanaman anggrek.
Hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukan bahwa penggunaan pupuk
daun Growmore dengan konsentrasi 2 g.I", 3 g.I'%, dan 4 g.I" memberikan hasil lebih
baik pada penambahan tinggi tanaman anggrek dibandingkan 1 g.I", hal ini diduga
karena pemberian pupuk daun Growmore dengan konsentrasi tersebut dapat
memenuhi kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan tanaman anggrek untuk memacu
pertumbuhan tinggi tanaman.

Tabel 2. Rata-rata penambahan tinggi (cm) tanaman anggrek pada perlakuan
konsentrasi pupuk

PerlakL'Jan Penambahan tinggi tanaman (cm)
Konsentrasi pupuk
1g.lt 1,90b
2g.l1 2,22 a
3g.l? 2,35a
49l 2,20a
BNJ 5% 0,24
Jenis media tanam
Arang Kayu + cocopeat 2,13
Pakis + arang kayu 2,18
Pakis + cocpeat 2,18
Interaksi tn

Unsur N yang terdapat pada pupuk daun Growmore mempengaruhi
pertumbuhan tanaman anggrek. Sejalan dengan Zhang dkk., (2018) menyatakan
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bahwa dalam kisaran tertentu meningkatkan konsentrasi N dapat meningkatkan
pertumbuhan vegetatif anggrek Dendrobium, namun pembungaan akan tertunda
jika konsentrasi N terlalu tinggi. Marlina dkk., (2019) menyatakan bahwa dengan
pemberian konsentrasi pupuk daun Growmore 2 g.I* dapat mempengaruhi
pertumbuhan anggrek, karena unsur N dapat merangsang pertunasan dan
penambahan tinggi tanaman.

Hasil penelitian pada lebar daun terlebar tanaman anggrek menunjukan hasil
tidak berbeda nyata, hal ini diduga karena daun anggrek Dendrobium yang
berbentuk lanceolate (memanjang), sehingga pola pertumbuhan lebih mengarah
pada pemanjangan daun. Pola pertumbuhan ini menyebabkan lebar daun anggrek
hanya mengalami perkembangan yang terukur dengan nilai sedikit selama
penelitian berlangsung. Pertumbuhan daun baru pada tanaman anggrek
menyebabkan unsur hara yang diserap tidak maksimal untuk pelebaran pada daun
sehingga pupuk daun banyak terserap untuk pembentukan daun baru. Hal ini
sejalan dengan Ayuningtyas dkk. (2020) yang menyatakan bahwa daun yang
berbentuk lanceolate memiliki ukuran panjang yang lebih tinggi dari lebar daunnya,
yaitu sekitar 3-5 kali dari ukuran lebar daun. Menurut Andalasari dkk., (2014)
menyatakan bahwa media pakis menunjukan hasil tidak berbeda nyata pada
variabel pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, dan panjang daun.

Pemberian konsentrasi pupuk daun Growmore yang berbeda memberikan
respon pertumbuhan yang berbeda terhadap panjang daun terpanjang tanaman
anggrek. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukan bahwa penggunaan
pupuk daun Growmore dengan konsentrasi 3 g.I memberikan hasil lebih baik pada
panjang daun terpanjang dibandingkan dengan konsentrasi 1 g.I"%, hal ini diduga
karena daun anggrek Dendrobium yang berbentuk lanceolate (memanjang),
sehingga dengan pemberian pupuk daun dengan konsentrasi tersebut menunjang
pemanjangan daun tanaman anggrek.

Tabel 3. Rata-rata panjang daun terpanjang (cm) anggrek pada perlakuan
konsentrasi pupuk daun

Perlakuan Panjang daun terpanjang (cm)
Konsentrasi pupuk daun
1g.l? 1,10 b
291 1,31 ab
39l 1,44 a
4q.l 1,33 ab
BNJ 5% 0,29
Jenis media tanam
Arang Kayu + cocopeat 1,21
Pakis + arang kayu 1,33
Pakis + cocpeat 1,34
Interaksi tn

Menurut Wuryaningsih dan Badriah (2005) menyatakan bahwa panjang
daun dengan nilai tertinggi dapat dihasilkan dengan penggunaan unsur N lebih
tinggi dari unsur P dan K pada pupuk daun dan ditambahkan lagi pada penelitian
tersebut menyatakan bahwa pembentukan protoplasma disebabkan oleh adanya
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nitrogen, serta selain untuk pembentukan protoplasma yang tinggi kandungan
nitrogen yang tinggi menyebabkan ukuran sel meningkat untuk menambah
panjangnya daun. Fase pertumbuhan vegetatif memerlukan pupuk dengan unsur N
yang lebih tinggi, karena unsur tersebut dibutuhkan dalam pembelahan sel dan
merupakan bahan utama penyusun protein untuk tanaman anggrek (Andalasari,
2014). Pupuk daun Growmore (32-10-10) mengandung unsur hara N 32%, P 10
%, dan K 10 %.

Pemberian konsentrasi pupuk daun Growmore yang berbeda memberikan
respon pertumbuhan yang berbeda terhadap penambahan jumlah daun tanaman
anggrek. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukan bahwa penggunaan
pupuk daun Growmore dengan konsentrasi 3 g.I" dan 4 g.I" memberikan hasil lebih
baik pada penambahan jumlah daun, hal ini diduga karena kandungan N pada pupuk
daun Growmore dengan konsentrasi 3 g.I"* dan 4 g.I" mencukupi kebutuhan anggrek
Dendrobium Airey Peach x Dendrobium discolor terutama dalam pembentukan
klorofil pada organ daun sehingga mempengaruhi penambahan jumlah daun. N
juga adalah bagian molekul klorofil, faktor penting dalam fotosintesis untuk
menyerap sinar matahari, mendorong pertumbuhan tanaman dan hasil panen.

Tabel 4. Rata-rata penambahan jumlah daun (helai) tanaman anggrek pada
perlakuan konsentrasi pupuk daun

Perlakuan Penambahan jumlah daun (helai)
Konsentrasi pupuk daun
1g.l? 1,86 b
29l 2,26 ab
39l 2,36 a
49.l 2,36 a
BNJ 5% 0,46
Jenis media tanam
Arang Kayu + cocopeat 2,10
Pakis + arang kayu 2,33
Pakis + cocpeat 2,19
Interaksi tn

Menurut Sari dkk. (2024) menyatakan bahwa N diketahui memiliki peran
yang utama dalam pendorongan pertumbuhan, karena N berfungsi sebagai
komponen utama dari asam amino, protein, asam nukleat, dan berbagai enzim yang
mendukung pembelahan sel. Penelitian Zayet dkk. (2023) menyatakan bahwa N
adalah makronutrien yang penting untuk tanaman dan komponen penting dari asam
amino yang berfungsi sebagai bahan penyusun enzim dan protein dalam tanaman.
Sejalan dengan Apsari dkk. (2020) konsentrasi NPK 3 g.I" merupakan konsentrasi
yang efektif untuk pertumbuhan tunas dan jumlah daun pada tanaman anggrek
(Gbidium finlaysonianum).  Penelitian Prasetyo (2019) menyatakan bahwa
konsentrasi pupuk daun 4 g.I'* merupakan konsentrasi optimal untuk meningkatkan
berat segar, total jumlah daun, serta jumlah tunas anggrek Dendrobium celebes star
x Dendrobium lasianthera.

Perlakuan pupuk daun dan jenis media tanam tidak berpengaruh nyata pada
penambahan jumlah akar, hal ini diduga karena kandungan unsur hara P pada pupuk
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daun tidak memenuhi kebutuhan untuk penambahan jumlah akar, serta akar
tanaman anggrek merupakan akar udara jadi media tanam sebagai tempat
menempelnya akar. Menurut Sirlyana dan Surtinah (2019) penyerapan unsur hara
yang baik melalui daun. Unsur P pada pupuk daun Growmore membantu
pertumbuhan akar tanaman, tetapi kekurangan unsur P dapat menyebabkan
perakaran tidak subur (Burhan, 2017). Ditambahkan Hadi dkk., (2023) menyatakan
bahwa konsentrasi dosis pupuk yang sempurna akan membantu dan menghasilkan
sistem perakaran yang baik. Menurut Erfa dkk., (2019) menyatakan bahwa media
sabut kelapa kurang baik dikombinasikan dengan bata maupun arang karena akan
menghasilkan pertumbuhan bibit yang kurang baik atau lambat.

Penggunaan jenis media tanam yang berbeda memberikan respon
pertumbuhan yang berbeda terhadap panjang akar terpanjang pada tanaman
anggrek. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukan bahwa penggunaan
jenis media tanam yang berbeda mempengaruhi panjang akar pada tanaman
anggrek dengan perlakuan media tanam pakis + arang kayu memberikan hasil lebih
baik pada panjang akar terpanjang, hal tersebut diduga karena media pakis + arang
kayu dapat menyimpan air dengan baik namun tidak berlebih dan memiliki aerasi
yang baik sehingga akar bisa berkembang dengan baik, serta akar anggrek termasuk
akar udara sehingga media yang berpori besar akan memungkinkan akar untuk
tumbuh lebih panjang. Pakis terdiri dari serabut-serabut yang kaku sehingga
membentuk celah udara kecil yang memudahkan akar tanaman anggrek tumbuh
segala arah dan jika kelebihan air dalam media dapat dengan mudah mengalir ke
bawah.

Tabel 5. Rata-rata panjang akar terpanjang (cm) anggrek pada perlakuan jenis

media tanam
Perlakuan Panjang akar terpanjang (cm)
Konsentrasi pupuk daun
1g.l? 6,03
290t 5,78
39l 5,60
49l 5,65
Interaksi tn
Jenis media tanam Rata-rata (cm)
Arang kayu + cocopeat 521b
Pakis + arang kayu 6,56 a
Pakis + cocopeat 5,53 ab
BNJ 5% 1,20

Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Suradinata dkk. (2012) keunggulan
dari media pakis adalah media pakis memiliki sifat yang mudah mengikat air hal
tersebut dikarenakan media pakis memiliki banyak rongga udara serta bertekstur
lunak sehingga mudah ditembus oleh akar tanaman dan membuat akar tanaman
berkembang dengan baik dan mudah memperoleh air. Menurut Febrizawati dkk.
(2014) keunggulan media arang kayu adalah media arang kayu tidak mudah lapuk,
tidak mudah ditumbuhi oleh cendawan dan bakteri, tetapi media arang kayu sulit
untuk mengikat air dan unsur hara pada tanaman. Ditambahkan Agah (2009)
keunggulan media arang selain dapat menawar kelebihan pamberian pupuk, media
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arang kayu juga tidak mudah lapuk sehingga media arang dapat dipergunakan lebih
lama.

KESIMPULAN

Tidak ada kombinasi terbaik antara perlakuan pupuk daun Growmore (32-
10-10) dengan jenis media tanam terhadap pertumbuhan tanaman anggrek
Dendrobium Airey Peach x Dendrobium discolor. Efektivitas pemberian pupuk
daun Growmore (32-10-10) pada konsentrasi 2 g.I%, 3 g.I'%, dan 4 g.I" karena
menunjukan hasil yang lebih baik terhadap variabel pengamatan tinggi tanaman,
penambahan jumlah daun, dan panjang daun terpanjang dibandingkan 1 g.I".
Penggunaan media tanam pakis + arang kayu menunjukan hasil yang lebih baik
pada variabel pengamatan panjang akar terpanjang.
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